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ABSTRAK 

 

 

Maria de Lourdes Moa Ito: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Game Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Fluida Statis di Kelas MIPA C Semester 4 

SMAK Frateran Maumere”. Dibimbing oleh Drs. G. Budijanto Untung, M.Si.   

 

Berdasarkan wawancara dengan guru Fisika pada bulan Oktober 2017, 

diketahui bahwa siswa kelas MIPA C semester 4 dalam proses pembelajaran 

fisika kurang mampu menguasai materi yang diberikan oleh guru dan kurang 

terlibat aktif. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang berlaku di SMAK 

Frateran Maumere adalah 75 sedangkan hasil ulangan siswa yang memenuhi 

KKM hanya 23,3% atau hanya 7 dari 30 siswa yang tuntas. Berdasarkan observasi 

sekitar 16,67% siswa yang aktif dalam proses pembelajaran sedangkan siswa 

lainnya kurang memperhatikan penjelasan guru, siswa lebih suka berbicara 

dengan teman, bermain dan melamun.   

  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 

Tournament (TGT) pada pokok bahasan fluida statis. Model pembelajaran tipe 

TGT dipilih karena  mengacu pada belajar kelompok siswa dan menggunakan 

turnamen akademik setiap pertemuan sehingga membangkitkan minat belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal serta melatih siswa bekerja secara kooperatif 

dalam memecahkan suatu masalah.  Penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

terdiri dari tiga siklus yang dilaksanakan dari tanggal 9 Maret 2018 sampai 

dengan 16 Maret 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Pada siklus I persentase 

ketuntasan siswa adalah 48,15% dan persentase keaktifan siswa yang diperoleh 

adalah sebesar  18,52%  siswa aktif,  44,44%  siswa cukup aktif dan 37,04%  

siswa tidak aktif. Pada siklus II persentase ketuntasan siswa adalah 72,41% dan  

persentase keaktifan siswa yang diperoleh adalah sebesar  51,72%  siswa aktif,  
34,48%  siswa cukup aktif dan 13,80%  siswa tidak aktif. Pada siklus III 

persentase ketuntasan siswa adalah 79,31% dan persentase keaktifan siswa yang 

diperoleh adalah sebesar  75,86%  siswa aktif,  24,14%  siswa cukup aktif dan 0%  

siswa tidak aktif. 

 

 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model Pembelajaran Kooperatif, TGT, 

Peningkatan Keaktifan, Hasil Belajar, Fluida Statis. 
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ABSTRACT 

 

Maria de Lourdes Moa Ito : "The Application of Cooperative Learning Model 

of the Teams Game Tournament (TGT) Type to Increase Students’ activity and 

Learning outcomes on the Subject of Static Fluid in MIPA C Class in 4th semester 

of Frateran Chatolic High School Maumere". Supervised by Drs. G. Budijanto 

Untung, M.Si. 

 

Based on the interview with Physics teacher in October 2017, it was known that 

the students of MIPA C in 4th semester concern the physics lesson process are 

less able to mastery the material given by the Teacher and less actively involved. 

The minimum completeness criteria at Frateran  Chatolic High School Maumere 

is 75 where as students' test results were qualifying that criteria only 23.3% or 

only 7 out of 30 students are complete. Based on the observation about 16.67% of 

students who are active in the learning process while the other students pay less 

attention to teacher explanations, students prefer to talk with friends, play and 

daydream. 

 

This study aims to increase the activity and learning outcomes of students 

by applying cooperative learning model of Teams Game Tournament (TGT) type 

on the subject of static fluid. The TGT type learning model was chosen because 

its refers to the learning of the group of students and using academic tournaments 

of each meeting so it can arouse students' learning interest in solving problems 

and to train students working cooperatively in solving a problem. The study 

consisted of three cycles conducted from March 9, 2018 to March 16, 2018. The 

results showed that the application of cooperative learning model type Teams 

Game Tournament (TGT) can improve the activity and students' learning 

outcomes. In the first cycle the percentage of students' completeness is 48.15% 

and the percentage of active students is 18.52%, 44.44% of students are quite 

active and 37.04% of students are inactive. In the second cycle, the percentage of 

students' completeness is 72.41% and the percentage of active students is 51.72%, 

34.48% are quite active and 13.80% of students are inactive. In the third cycle, the 

percentage of students' completeness is 79.31% and the percentage of active 

students is 75.86%, 24.14% are quite active and 0% of students are inactive. 

 

Key Words: Classroom Action Research, Cooperative Learning Model, Teams 

Game Tournament, Activity Enhancement, Learning Outcomes, Static Fluid. 
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